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PENDAHULUAN

Desa Berakit terletak pada wilayah administrasi Kabupaten Bintan, Kecamatan Teluk
Sebong. Desa Berakit merupakan salah satu daerah yang menerima anggaran dana desa yang
bersumber dari APBN. Pengelolaan dana desa dimulai dari perencanaan program dan
kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan pertanggungjawaban. Dana desa tersebut digunakan
untuk membiayai kegiatan penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan
desa, pemberdayaan masyarakat dan biaya tidak terduga.

Dana desa sangat rentan untuk disalahgunakan, hal itu dikarenakan setelah dana
transfer disalurkan ke daerah, maka dana tersebut telah menjadi hak dan tanggungjawab
dari pemerintah daerah. Dikarenakan dana transfer yang sering disalahgunakan oleh desa
itu sendiri, tetapi dana desa tersebut tidak dimanfaatkan untuk pembangunan desa maupun
pemberdayaan masyarakat (Setiawan, Citra, and Puspito 2018). Untuk mencegah terjadinya
penyelewengan dan penyalahgunaan, seharusnya Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan
masayarakat desa tersebut ikut serta dalam pengalokasian dana yang bersumber dari APBN
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dengan melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap dana desa tersebut.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Kelompok 6 di Desa Berakit, pengelolaan
dana desa di Desa Berakit masih terdapat kesalahan. Anggaran yang terdapat di BUMDes
dalam konteks anggaran organisasi sektor publik mencakup rencana-rencana tentang biaya
atas rencana yang dibuat dan seberapa besar cara memperoleh uang untuk mendanai
rencana tersebut. Dalam proses perencanaan anggaran harus mampu memperhitungkan
biaya ekonomi dan biaya sosial, serta dampak negatif atas aktivitas yang dilakukan. Desa
Berakit memiliki lahan yang cukup luas yang belum dipergunakan secara maksimal. Hal ini
terlihat dari lahan yang tampak kosong yang seharusnya dapat dipergunakan oleh
masyarakat desa untuk dijadikan salah satu objek wisata. Dengan adanya upaya ini dapat
membantu perekonomian khususnya masyarakat Desa Berakit dalam pertumbuhan
perekonomian, hal ini disebabkan anggaran dana di Desa Berakit kurang tepat sasaran yang
mana anggaran yang tersedia tidak mampu dikelola dengan baik dan benar, selain itu Sumber
Daya Manusia (SDM) di Desa Berakit tidak berjalan efektif.

LANDASAN TEORI
Evaluasi menurut (Kumala, 2020) merupakan proses pengumpulan dan penyajian
informasi mengenai objek dan standar evaluasi yang dipergunakan untuk mengambil
keputusan mengenai objek evaluasi. Pemerintah menggunakan evaluasi untuk
menghitung alokasi dana desa. Hasil dari evaluasi tersebut yang menyebabkan terjadinya
perubahan formula yang digunakan untuk menghitung alokasi dana desa.

Penganggaran menurut (Radjab & Jam’an, 2017) merupakan suatu proses perencanaan
dan pengendalian kegiatan operasi organisasi yang dinyatakan dalam suatu kegiatan dan
suatu uang, yang bertujuan untuk memproyeksikan operasi organisasi tersebut dalam
proyeksi laporan keuangan (laporan laba-rugi, neraca, perubahan modal dan arus kas).
Penganggaran tersebut mencakup pengembangan dan aplikasi dari tujuan organisasi,
spesifikasi tujuan organisasi, pengembangan strategis perencanaan laba jangka panjang,
spesifikasi strategi perencanaan laba jangka pendek, pembuatan suatu pelaporan kinerja
periodic dan pengembangan prosedur tindak lanjut.

Pengalokasian menurut (Fajri et al., 2015) merupakan penentuan banyaknya uang atau
biaya yang disediakan untuk suatu keperluan. Pengalokasian biasanya digunakan oleh
pemerintah untuk mengalokasikan dana tiap-tiap suatu desa yang berguna untuk keperluan
desa. Salah satu pendapatan desa yang berasal dari bantuan langsung pemerintah biasa
disebut dengan alokasi dana desa. Alokasi dana desa memiliki sasaran penggunaan berupa
belanja aparatur dan operasional pemerintah desa dan pemberdayaan masyarakat.

Pelaporan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan pemerintah
desa khususnya dalam pengelolaan alokasi dana desa (Fajri etal., 2015). Pelaporan dilakukan
melalui dua bentuk yaitu subtantif dan normatif. Subtantif pemerintah desa melakukan
pelaporan melalui musyawarah yang dilakukan oleh pemerintah desa dengan mitra kerjanya
dengan tujuan untuk mempermudah dalam proses evaluasi dan pelaksanaan program yang
dibiayai oleh alokasi dana desa. Sedangkan normatif pemerintah desa berkewajiban
melaporkan setiap kegiatan atau program yang dibiayain oleh alokasi dana desa dengan
membuat laporan yang ditujukan kepada kabupaten dengan persetujuan dan melewati
kecamatan. Biaasanya berisikan bukti-bukti dokumentasi dan apapun yang berhubungan
dengan program yang dibiayai alokasi dana desa.
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METODE

Metode yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini adalah secara langsung mulai
dari observasi lapangan, wawancara, diskusi dan persiapan kegiatan, penyebaran informasi,
sosialisasi dan seminar. Pengabdian masyarakat dikemas dalam bentuk sosialisasi dan
seminar kepada masyarakat Desa Berakit, anggota BUMDes dan pelaku usaha terkait
pengolahan lahan desa, rencana kerja anggaran BUMDes Berakit, penganggaran,
pengalokasian dan pelaporan dana desa. Tujuan diadakannya hal tersebut untuk
memberikan informasi dan pengetahuan terkait cara pengolahan lahan dan bagaimana
melakukan rencana kerja anggaran BUMDes Berakit, penganggaran, pengalokasian dan
pelaporan dari penggunaan anggaran dana desa dengan tepat dan maksimal serta untuk
mengubah pola pikir agar terbuka terhadap tujuan Desa untuk meningkatkan perekonomian.
Metode pengabdian masyarakat yang dilakukan terbagi dalam lima tahapan diantaranya
yaitu:
Tahap Observasi

Menurut Satori Djam’an (2020) observasi adalah pengamatan langsung terhadap obyek
untuk mengetahui keberadaan obyek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya
mengumpulkan data penelitian. Observasi lapangan ini dilakukan dengan cara turun ke objek
pengabdian yaitu masyarakat Desa Berakit, anggota BUMDes dan pelaku usaha untuk
mengetahui kondisi dan permasalahan tentang pengolahan lahan desa, rencana kerja
anggaran BUMDes Berakit, penganggaran, pengalokasian dan pelaporan dari penggunaan
anggaran dana desa, hal ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 12 Oktober 2022 dengan
sasaran anggota BUMDes sebanyak dua orang dan hari Minggu tanggal 13 November 2022
dengan sasaran pelaku usaha.
Tahap Wawancara

Menurut Narbuko Cholid (2016) wawancara adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
Wawancara dilakukan pada hari Rabu tanggal 12 Oktober 2022 dengan sasaran anggota
BUMDes sebanyak dua orang dan hari Minggu tanggal 13 November 2022 dengan sasaran
pelaku wusaha. Dari hasil wawancara dari anggota BUMDes mengatakan terdapat
permasalahan terkait pengolahan lahan desa, rencana kerja anggaran BUMDes Berakit,
penganggaran, pengalokasian dan pelaporan dari penggunaan anggaran dana desa yang
kurang tepat sasaran dan tidak dimanfaatkan dengan maksimal. Hasil observasi pada pelaku
usaha merasa antusias terhadap rencana pengembangan lahan di Desa Berakit hal ini
dianggap dapat memajukan UMKM yang ada di Desa Berakit.
Tahap Diskusi dan Persiapan Kegiatan

Pada tahap ini dilakukan diskusi dan persiapan kegiatan sosialisasi dan seminar terkait
pengolahan lahan desa, rencana kerja anggaran BUMDes Berakit, penganggaran,
pengalokasian dan pelaporan dari penggunaan anggaran dana desa yang mana pada tahap
ini berdiskusi untuk mencari narasumber yang tepat dengan permasalahan yang ada di desa
tersebut, hal ini dilakukan dari tanggal 13 sampai dengan 20 Oktober 2022.
Tahap Penyebaran Informasi

Tahap ini dilakukan untuk memberitahukan akan adanya sosialisasi dan seminar yang
mana mengundang narasumber untuk menjelaskan terkait tema seminar, hal ini dilakukan
dari tanggal 21 Oktober sampai dengan 5 November 2022. Informasi ini disebarkan kepada
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masyarakat Desa Berakit, anggota BUMDes dan pelaku usaha Desa Berakit.
Tahap Sosialisasi dan Seminar

Menurut Rahmawati Nur Indah et al. (2019) sosialisasi adalah suatu proses kegiatan
pembelajaran yang ada di lingkungan sosial guna menanamkan nilai-nilai dan tujuan yang
diharapkan dalam anggota kelompok dan masyarakat. Menurut Damanik (2018) seminar
merupakan pertemuan ilmiah yang dengan sistematis mempelajari suatu topik khusus di
bawah pimpinan seorang ahli dan berwenang dalam bidang tersebut. Kegiatan sosialisasi
dan seminar ini dilakukan untuk membahas dan mencari solusi terkait permasalahan
tentang pengolahan lahan desa, rencana kerja anggaran BUMDes Berakit, penganggaran,
pengalokasian dan pelaporan dari penggunaan anggaran dana desa dimana sasaran dalam
kegiatan ini adalah masyarakat dari Desa Berakit. Sosialisasi dan seminar dilakukan pada
hari Minggu tanggal 6 November 2022 di Desa Berakit dengan dihadiri oleh dua narasumber,
satu perwakilan Desa Berakit, dan 25 peserta sosialisasi dan seminar. Pada program ini
diharapkan mampu mengsosialisasikan terkait pengembangan dan pengolahan lahan,
penganggaran, pengalokasian dan pelaporan dari penggunaan anggaran dana desa dalam
rencana kerja anggaran BUMDes.

HASIL

Mahasiswa KKN STIE Pembangunan kelompok 6 yang berjumlah 21 orang yang
dimana terpecah menjadi 4 kelompok kecil yang terdiri dari jurusan akuntansi dan
manajemen. Sehingga dapat diketahui bahwa mahasiswa mengetahui bagaimana sosialisasi
mengenai rencana kerja anggaran BUMDes Berakit agar meningkatkan pola pikir yang
terbuka terhadap tujuan Desa untuk meningkatkan Perekonomian Desa Beraklt

Gambar 1. Foto maha51swa kelompok 6 KKN bersama perwakilan pengurus
BUMDes

Gambar 2 Semlnar Ekonoml -
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Kelompok 6 KKN melaksanakan sosialisasi berupa sasaran dan masukan terhadap
pengembangan lahan yang dilakukan oleh Kepala Desa dan kemudian diberikan kepada
BUMDes Berakit, yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
Berakit dengan melakukan pengelolaan lahan dan memaksimalkan penggunaan anggaran
agar yang tepat sasaran. Dalam sosialisasi ini berjalan dengan baik dan juga mendapatkan
respon yang cukup baik, hasil dari adanya program kegiatan ini masyarakat Desa Berakit
sangat antusias dan terbuka terkait adanya pengembangan dan pengolahan lahan,
penganggaran, pengalokasian dan pelaporan dari penggunaan anggaran dana desa yang
mana nantinya masyarakat desa berharap dapat memajukan pariwisata, UMKM, dan
meningkatkan perekonomian Desa Berakit. Selain itu masyarakat desa mengharapkan
anggaran dana desa yang ada dapat dialokasikan dengan tepat dan penggunaannya
diprioritaskan pada hal-hal yang berpotensial sehingga nantinya akan menghasilkan sebuah
manfaat yang besar dimasa depan.

KESIMPULAN

Desa Berakit merupakan salah satu daerah yang menerima anggaran dana desa yang
bersumber dari APBN. Dana desa sangat rentan untuk disalahgunakan, hal itu dikarenakan
setelah dana transfer disalurkan ke daerah, maka dana tersebut telah menjadi hak dan
tanggungjawab dari pemerintah daerah. Dikarenakan dana transfer yang sering
disalahgunakan oleh desa itu sendiri, tetapi dana desa tersebut tidak dimanfaatkan untuk
pembangunan desa maupun pemberdayaan masyarakat. Desa Berakit memiliki lahan yang
cukup luas yang belum dipergunakan secara maksimal. Kelompok 6 KKN melaksanakan
sosialisasi berupa sasaran dan masukan terhadap pengembangan lahan yang dilakukan oleh
Kepala Desa dan kemudian diberikan kepada BUMDes Berakit, yang mempunyai tujuan
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Berakit dengan melakukan pengelolaan
lahan dan memaksimalkan penggunaan anggaran agar yang tepat sasaran. Pada program ini
diharapkan mampu mengsosialisasikan terkait pengembangan dan pengolahan lahan,
penganggaran, pengalokasian dan pelaporan dari penggunaan anggaran dana desa dalam
rencana kerja anggaran BUMDes.
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